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ABSTRAK 

Dewasa awal merupakan tahap perkembangan yang ditandai dengan berbagai tuntutan dan 

tantangan dalam kehidupan, baik pada bidang pendidikan, pekerjaan, maupun hubungan 

sosial. Kondisi tersebut dapat memunculkan kecenderungan kritik diri, yaitu sikap 

mengkritik diri sendiri ketika menghadapi kegagalan atau ketidaksesuaian dengan harapan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kritik diri dan kesejahteraan 

psikologis pada individu dewasa awal. Partisipan penelitian berjumlah 323 orang dengan 

rentang usia 18–25 tahun yang berdomisili di Jakarta. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik purposive sampling, dan pengumpulan data dilakukan secara 

daring melalui Google Forms. Instrumen yang digunakan adalah Forms of Self-

Criticism/Self-Reassuring Scale (FSCRS) untuk mengukur kritik diri dan Psychological 

Well-Being Short Scale untuk mengukur kesejahteraan psikologis. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji korelasi Spearman karena data tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kritik diri dan kesejahteraan 

psikologis (r = 0,486; p = 0,000). Nilai koefisien korelasi menunjukkan hubungan positif 

dengan kekuatan sedang, yang berarti semakin tinggi kritik diri, maka semakin tinggi 

kesejahteraan psikologis. Temuan ini menunjukkan bahwa pada sebagian individu dewasa 

awal, kritik diri dapat berperan sebagai bentuk evaluasi diri yang mendorong pengembangan 

diri dan pencapaian tujuan sehingga berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan psikologis.  

Kata Kunci: Kritik Diri, Kesejahteraan Psikologis, Dewasa Awal 

 

ABSTRACT  

Emerging adulthood is a developmental stage characterized by various demands and 

challenges in academic, occupational, and social domains. These conditions may give rise to 

self-criticism, which refers to an individual’s tendency to criticize themselves when 

experiencing failure or discrepancies between expectations and reality. This study aimed to 

examine the relationship between self-criticism and psychological well-being among 

emerging adults. The participants consisted of 323 individuals aged 18–25 years residing in 

Jakarta. This study employed a quantitative approach using purposive sampling, and data 

were collected online through Google Forms. The instruments used were the Forms of Self-

Criticism/Self-Reassuring Scale (FSCRS) and the Psychological Well-Being Short Scale. 

Data were analyzed using Spearman’s Rank Correlation because the data were not normally 

distributed. The results showed a significant relationship between self-criticism and 

psychological well-being (r = 0.486; p = 0.000). The correlation coefficient indicated a 

moderate positive relationship, suggesting that higher levels of self-criticism were associated 

with higher levels of psychological well-being. These findings suggest that self-criticism 
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in some emerging adults can function as a form of self-evaluation that encourages 

self-development and goal achievement, thereby contributing to psychological well-being. 

Keywords: Self Criticism, Psychological Well-Being, Emerging Adulthood 

 

PENDAHULUAN 

Masa dewasa awal merupakan periode transisi dari remaja menuju kedewasaan yang 

ditandai dengan meningkatnya tuntutan dan tanggung jawab dalam berbagai aspek 

kehidupan (Shaw & Cassidy, 2022). Pada tahap ini, individu mulai dihadapkan pada 

keputusan penting seperti melanjutkan pendidikan, membangun karier, menjalin hubungan 

yang lebih serius, serta beradaptasi dengan peran sosial yang baru (Jankowiak et al., 2025). 

Ketika tuntutan tersebut tidak dapat diatasi secara optimal, individu berpotensi mengalami 

tekanan psikologis yang signifikan (Noreen et al., 2021). 

Tekanan psikologis yang berlangsung terus-menerus dapat memengaruhi cara 

individu memaknai diri dan kemampuannya dalam menghadapi tuntutan perkembangan 

(Kotera et al., 2022). Salah satu bentuk evaluasi diri negatif yang dapat muncul adalah self-

criticism, yaitu kecenderungan untuk menilai diri secara keras, merasa tidak cukup baik, 

serta menyalahkan diri atas kegagalan yang dialami (Athari et al., 2024). Individu dengan 

tingkat self-criticism tinggi biasanya menetapkan standar yang sangat tinggi terhadap dirinya 

sendiri dan memberikan penilaian yang keras ketika tidak mampu memenuhi standar 

tersebut (Navarrete et al., 2021). 

Masa dewasa awal juga sering dikaitkan dengan fenomena quarter-life crisis, yaitu 

periode ketika individu mengalami kebingungan terhadap arah hidup, identitas diri, dan 

masa depan yang ingin dicapai. Kondisi ini dapat memunculkan perasaan tidak pasti, 

tekanan sosial, serta kecemasan terkait pencapaian akademik, pekerjaan, maupun hubungan 

interpersonal (Robinson et al., 2025). Ketika individu merasa belum mampu memenuhi 

ekspektasi yang dimiliki, kecenderungan untuk melakukan kritik terhadap diri sendiri 

menjadi lebih besar. 

Selain itu, tuntutan akademik dan pekerjaan pada masa dewasa awal dapat 

meningkatkan intensitas evaluasi diri yang dilakukan individu. Penelitian Shaw & Cassidy 

(2022) menunjukkan bahwa tekanan untuk mencapai prestasi, memperoleh pekerjaan yang 

sesuai, dan membangun kemandirian finansial membuat individu lebih sering 

membandingkan dirinya dengan standar tertentu. Dalam kondisi tersebut, self-criticism 

dapat muncul sebagai mekanisme evaluasi diri yang bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan dan meningkatkan kemampuan yang dimiliki. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa self-criticism berkaitan dengan 

meningkatnya risiko depresi, kecemasan, dan stres, serta berhubungan dengan rendahnya 

kemampuan individu dalam menerima diri dan mengelola emosi (Leman & Arjadi, 2023). 

Kondisi tersebut dapat memperburuk fungsi psikologis individu dan berdampak pada 

menurunnya kualitas hidup secara keseluruhan (Benedetto et al., 2024). 

Di sisi lain, kondisi psikologis individu juga berkaitan erat dengan tingkat 

psychological well-being yang dimilikinya. Psychological well-being menggambarkan 

kemampuan individu dalam menerima diri, menjalin hubungan positif dengan orang lain, 

memiliki tujuan hidup, mengelola lingkungan secara efektif, menunjukkan otonomi, dan 

terus berkembang secara pribadi (Ryff & Keyes, 1995). Individu dengan tingkat 

kesejahteraan psikologis yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam menghadapi 
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tekanan hidup, lebih rentan terhadap stres dan depresi, serta memiliki kepuasan hidup yang 

lebih rendah (Kurnia et al., 2023). 

Penelitian mengenai hubungan self-criticism dan psychological well-being telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti. Mulawarman et al. (2024) menemukan adanya hubungan 

negatif yang signifikan antara self-criticism dan psychological well-being pada siswa 

sekolah kejuruan. Sementara itu, Abbas et al. (2025) juga menunjukkan bahwa self-criticism 

memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan psychological well-being pada dewasa 

awal di Pakistan. Namun, penelitian Kaarunya et al. (2026) tidak menemukan hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel tersebut.  

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa self-criticism 

telah banyak dikaji dalam kaitannya dengan berbagai aspek psikologis, termasuk 

psychological well-being. Meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara kedua variabel, hasil penelitian belum sepenuhnya konsisten. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara self-criticism dan 

psychological well-being pada dewasa awal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

menganalisis hubungan antara self-criticism dan psychological well-being pada dewasa 

awal. Partisipan penelitian berjumlah 323 individu berusia 18–25 tahun yang berdomisili di 

Jakarta dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 

secara daring melalui Google Forms selama periode penelitian. Sebelum pengisian 

kuesioner, seluruh partisipan diberikan informed consent untuk memastikan kesediaan 

mengikuti penelitian. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur self-criticism adalah Forms of Self-

Criticism/Self-Reassuring Scale (FSCRS) yang terdiri atas dimensi inadequate self, 

reassured self, dan hated self. Pengukuran psychological well-being dilakukan 

menggunakan Psychological Well-Being Short Scale yang mencakup enam dimensi, yaitu 

self acceptance, positive relations with others, autonomy, environmental mastery, purpose in 

life, dan personal growth. Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 

25. Tahapan analisis meliputi uji normalitas, uji korelasi Spearman untuk menguji hubungan 

antarvariabel, serta uji beda berdasarkan karakteristik demografis partisipan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memberikan gambaran awal mengenai variabel penelitian, dilakukan analisis 

deskriptif terhadap variabel self-criticism dan psychological well-being. Hasil analisis 

disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

Tabel 1. Gambaran Variabel Self Criticism 

Variabel N Min Max Mean SD 

Self Criticism 323 46 85 70,65 7,63 

 

Berdasarkan Tabel 1, variabel self-criticism memiliki jumlah partisipan sebanyak 

323 orang dengan skor minimum 46 dan skor maksimum 85. Nilai rata-rata self-criticism 

sebesar 70,65 dengan standar deviasi 7,63. Hasil tersebut menunjukkan bahwa skor self-
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criticism partisipan memiliki variasi yang cukup beragam, dengan sebagian besar skor 

berada di sekitar nilai rata-rata tersebut. 

 

Tabel 2. Gambaran Variabel Psychological Well Being 

Variabel N Min Max Mean SD 

Psychological 

Well Being 

323 44 83 65,94 7,66 

 

Berdasarkan Tabel 2, variabel psychological well-being memiliki jumlah partisipan 

sebanyak 323 orang dengan skor minimum 44 dan skor maksimum 83. Nilai rata-rata 

psychological well-being sebesar 65,94 dengan standar deviasi 7,66. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya variasi skor psychological well-being antarpartisipan, dengan skor 

partisipan tersebar di sekitar nilai rata-rata tersebut. Sebelum dilakukan analisis korelasi, uji 

normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data pada variabel penelitian. Hasil uji 

normalitas variabel self-criticism dan psychological well-being disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Uji Normalitas 

Variabel Sig Keterangan 

Self Criticism & Psychological Well-Being 0,000 Data tidak berdistribusi normal 

 

Tabel 3 menunjukkan nilai Sig sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga data tidak 

berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis hubungan antarvariabel dilakukan 

menggunakan uji korelasi Spearman. Untuk mengetahui hubungan antara self-criticism dan 

psychological well-being pada partisipan penelitian, dilakukan uji korelasi Spearman. Hasil 

analisis korelasi kedua variabel tersebut disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil uji korelasi antara Self Criticism dan Psychological Well Being 

Variabel r p 

Self Criticism & Psychological Well Being 0,486 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 4, terdapat hubungan yang signifikan antara self-criticism dan 

psychological well-being (r = 0,486; p = 0,000). Nilai koefisien korelasi menunjukkan 

hubungan positif dengan kekuatan sedang, yang berarti semakin tinggi self-criticism, 

semakin tinggi pula psychological well-being yang dimiliki partisipan. Untuk mengetahui 

hubungan setiap dimensi self-criticism dengan psychological well-being, dilakukan analisis 

korelasi Spearman pada masing-masing dimensi. Hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 

5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Dimensi Self Criticism dengan Psychological Well Being 

Dimensi r p 

Inadequate Self 0,555 0,000 

Reassured Self 0,184 0,000 

Hated Self 0,299 0,000 
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Hasil pada Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh dimensi self-criticism memiliki 

hubungan yang signifikan dengan psychological well-being. Dimensi inadequate 

self menunjukkan hubungan paling kuat (r = 0,555), diikuti oleh hated self (r = 0,299) dan 

reassured self (r = 0,184). Untuk mengetahui hubungan setiap dimensi psychological well-

being dengan self-criticism, dilakukan analisis korelasi Spearman pada masing-masing 

dimensi. Hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Dimensi Psychological Well Being dengan Self Criticism 

Dimensi r p 

Penerimaan Diri 0,682 0,000 

Hubungan Positif -0,679 0,000 

Kemandirian 0,521 0,000 

Penguasaan Lingkungan 0,548 0,000 

Tujuan Hidup 0,603 0,000 

Pertumbuhan Pribadi 0,566 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 6, dimensi penerimaan diri memiliki hubungan paling kuat 

dengan self-criticism (r = 0,682; p = 0,000). Seluruh dimensi psychological well-being 

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan self-criticism. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-

criticism dan psychological well-being pada dewasa awal. Temuan ini menunjukkan bahwa 

self-criticism tidak selalu bersifat maladaptif, tetapi pada sebagian individu dapat berfungsi 

sebagai bentuk evaluasi diri yang mendorong pengembangan diri dan pencapaian tujuan. 

Individu yang mampu menggunakan kritik diri secara konstruktif cenderung lebih 

termotivasi untuk memperbaiki kekurangan dan meningkatkan kualitas dirinya (Cunha et al., 

2024). 

Dimensi inadequate self menunjukkan hubungan paling kuat dengan psychological 

well-being. Hal ini mengindikasikan bahwa perasaan tidak memadai ketika menghadapi 

kegagalan berkaitan erat dengan upaya individu untuk melakukan refleksi dan perbaikan 

diri. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wong et al. (2025) yang menjelaskan bahwa 

individu dengan inadequate self yang tinggi cenderung lebih fokus pada evaluasi terhadap 

kekurangan dirinya sehingga lebih terdorong untuk melakukan pengembangan diri. 

Hubungan positif yang ditemukan juga dapat dijelaskan melalui dimensi reassured 

self, yaitu kemampuan individu untuk memberikan dukungan dan penguatan positif kepada 

dirinya sendiri ketika menghadapi kesulitan (Cunha et al., 2024). Individu yang mampu 

menyeimbangkan kritik diri dengan self-reassurance cenderung tetap mempertahankan 

kesejahteraan psikologis meskipun menghadapi tekanan atau kegagalan. Temuan ini 

diperkuat oleh penelitian Schanche et al. (2021) yang menunjukkan bahwa kemampuan 

memberikan dukungan kepada diri sendiri berkaitan dengan penyesuaian psikologis yang 

lebih baik. 

Temuan penelitian ini berbeda dengan penelitian Mulawarman et al. (2024) dan 

Abbas et al. (2025) yang menemukan hubungan negatif antara self-criticism dan 

psychological well-being. Perbedaan tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik 
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partisipan, konteks budaya, serta cara individu memaknai kritik terhadap dirinya sendiri. 

Pada sebagian orang dewasa awal, kritik diri dapat dipersepsikan sebagai dorongan untuk 

berkembang, bukan semata-mata sebagai bentuk penolakan terhadap diri. 

Perbedaan hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui pandangan bahwa self-

criticism merupakan konstruk multidimensional yang tidak selalu bersifat maladaptif. 

Tinjauan meta-review terbaru menunjukkan bahwa self-criticism memiliki berbagai 

konseptualisasi, mulai dari bentuk yang bersifat menghukum diri (self-attacking) hingga 

bentuk evaluasi diri yang dapat mendorong perbaikan diri. Oleh karena itu, pengaruh self-

criticism terhadap kesejahteraan psikologis bergantung pada bagaimana individu memaknai 

dan mengelola kritik terhadap dirinya sendiri (Zaccari et al., 2024). Karakteristik partisipan 

dalam penelitian ini juga dapat menjelaskan perbedaan hasil dengan penelitian sebelumnya. 

Seluruh partisipan merupakan individu dewasa awal berusia 18–25 tahun yang sedang 

berada pada fase eksplorasi identitas, penyelesaian pendidikan, pengembangan karier, serta 

penyesuaian terhadap berbagai tuntutan kehidupan. Pada tahap perkembangan ini, evaluasi 

terhadap diri sendiri merupakan proses yang wajar dalam membentuk identitas dan 

meningkatkan kompetensi. Selama evaluasi tersebut tidak berkembang menjadi 

penghukuman diri yang berlebihan, kritik diri dapat berfungsi sebagai mekanisme refleksi 

yang membantu individu memperbaiki kemampuan dan mencapai tujuan hidupnya. 

Selain itu, dimensi penerimaan diri memiliki hubungan paling kuat dengan self-

criticism. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang mampu menerima dirinya secara lebih 

baik cenderung menggunakan kritik diri sebagai sarana evaluasi dan pengembangan diri, 

bukan sekadar sebagai bentuk penghukuman terhadap diri sendiri. Temuan ini didukung 

oleh penelitian Benedetto et al. (2024) yang menyatakan bahwa kemampuan menerima diri 

berkaitan dengan kualitas fungsi psikologis dan kesejahteraan individu. 

Dalam konteks perkembangan dewasa awal, individu sedang berada pada fase 

pencarian identitas dan pembentukan arah hidup. Oleh karena itu, evaluasi terhadap diri 

sendiri menjadi lebih intens dibandingkan dengan tahap perkembangan sebelumnya. 

Penelitian Shaw & Cassidy (2022) menunjukkan bahwa tuntutan akademik, pekerjaan, dan 

relasi sosial pada dewasa awal dapat meningkatkan kecenderungan individu untuk 

melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri. Hal ini dapat menjelaskan mengapa self-

criticism pada sebagian partisipan berkaitan dengan upaya mencapai standar dan tujuan 

hidup tertentu. 

Lebih lanjut, Jankowiak et al. (2025) menjelaskan bahwa dewasa awal merupakan 

periode ketika individu mulai membangun kemandirian dan tanggung jawab sosial yang 

lebih besar. Dalam kondisi tersebut, kritik diri dapat muncul sebagai mekanisme untuk 

mengevaluasi kesiapan diri dalam menghadapi tuntutan baru. Apabila evaluasi tersebut 

diimbangi dengan kemampuan regulasi emosi yang baik, maka kritik diri dapat berfungsi 

secara lebih adaptif. 

Temuan penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan konsep quarter-life crisis yang 

sering dialami dewasa awal. Robinson et al. (2025) menjelaskan bahwa fase ini ditandai 

dengan kebingungan identitas, ketidakpastian masa depan, dan tekanan sosial. Individu yang 

berada dalam fase tersebut cenderung lebih sering melakukan refleksi dan penilaian terhadap 

dirinya sendiri, termasuk dalam bentuk self-criticism. 

Selain berkaitan dengan quarter-life crisis, tuntutan perkembangan pada masa 

dewasa awal juga mendorong individu untuk terus mengevaluasi pencapaian akademik, 
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pekerjaan, maupun hubungan sosial. Evaluasi tersebut tidak selalu berdampak negatif, tetapi 

dapat menjadi umpan balik yang membantu individu menyusun strategi yang lebih efektif 

dalam menghadapi tantangan perkembangan. Dengan demikian, self-criticism dapat 

berfungsi sebagai proses refleksi diri yang adaptif ketika individu masih mampu 

mempertahankan penerimaan diri serta tidak terjebak pada penghukuman diri yang 

berlebihan (Zaccari et al., 2024). Pengalaman evaluasi diri yang intens pada fase quarter-life 

crisis juga dapat dipengaruhi oleh kebutuhan untuk memperoleh penerimaan sosial dan rasa 

memiliki dalam lingkungan pergaulan dewasa awal (Büttner et al., 2024). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dimensi inadequate self memiliki 

hubungan paling kuat dengan psychological well-being dibandingkan dengan dimensi 

lainnya. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa perasaan belum memadai tidak selalu 

berakhir pada penurunan kesejahteraan psikologis. Pada sebagian orang dewasa awal, 

perasaan tersebut justru menjadi motivasi untuk belajar dari pengalaman, meningkatkan 

kompetensi, dan mengembangkan potensi diri. Hal tersebut sejalan dengan pandangan 

bahwa self-criticism dapat berperan sebagai mekanisme evaluasi diri yang memberikan 

umpan balik adaptif bagi individu dalam mencapai tujuan dan mengembangkan dirinya 

(Zaccari et al., 2024) 

Dalam konteks budaya Indonesia, kritik terhadap diri sendiri sering kali berkaitan 

dengan dorongan untuk memperbaiki diri dan memenuhi tanggung jawab sosial. Individu 

dewasa awal tidak hanya dituntut untuk mencapai keberhasilan pribadi, tetapi juga untuk 

memenuhi harapan keluarga dan lingkungan sosial. Oleh karena itu, sebagian individu dapat 

memaknai kritik diri sebagai bentuk pengingat untuk terus berkembang dan meningkatkan 

kualitas diri. Pemaknaan yang lebih adaptif terhadap kritik diri tersebut memungkinkan 

individu tetap mempertahankan tujuan hidup, kemandirian, serta pertumbuhan pribadi yang 

merupakan komponen penting dari psychological well-being (Shaw & Cassidy, 2022). 

Temuan ini juga memperkuat pandangan bahwa self-criticism merupakan konstruk 

multidimensional yang tidak dapat dipahami hanya sebagai faktor risiko psikologis. Dimensi 

yang bersifat menghukum diri secara berlebihan memang berpotensi menurunkan 

kesejahteraan psikologis, tetapi dimensi yang mengandung unsur evaluasi diri dan perbaikan 

diri dapat berkontribusi terhadap perkembangan individu. Oleh karena itu, penting untuk 

membedakan antara kritik diri yang destruktif dan kritik diri yang konstruktif dalam 

memahami pengaruhnya terhadap kesejahteraan psikologis pada dewasa awal (Zaccari et al., 

2024). 

Selain itu, penelitian Yıldırım dan Arslan (2022) menunjukkan bahwa harapan, 

resiliensi, dan kesehatan psikologis memiliki keterkaitan yang kuat pada dewasa awal, 

sehingga kritik diri yang diimbangi dengan sumber daya psikologis positif dapat berfungsi 

secara lebih adaptif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Zuroff et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa kemampuan mengelola self-criticism secara lebih fleksibel berkaitan 

dengan penyesuaian psikologis dan kesejahteraan yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa self-criticism pada dewasa 

awal dapat berperan sebagai bentuk evaluasi diri yang adaptif ketika disertai kemampuan 

untuk menerima dan mendukung diri sendiri. Oleh karena itu, penting bagi individu dewasa 

awal untuk mengembangkan pola kritik diri yang konstruktif agar dapat mendukung 

pertumbuhan pribadi dan kesejahteraan psikologis (Benedetto et al., 2024). 

 

https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy
https://doi.org/10.51878/paedagogy.v6i4.14236


 
PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Vol. 6, No. 4, Oktober-Desember 2026 

e-ISSN: 2797-3344 | p-ISSN: 2797-3336 

Online Journal System: https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy  

 
 

Copyright (c) 2026 PAEDAGOGY: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

https://doi.org/10.51878/paedagogy.v6i4.14236  

3723  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara self-criticism dan psychological well-being pada dewasa awal. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat positif dengan kekuatan 

hubungan sedang, yang berarti semakin tinggi self-criticism, maka semakin tinggi 

psychological well-being yang dimiliki partisipan penelitian. 

Temuan ini menunjukkan bahwa self-criticism pada sebagian dewasa awal tidak 

selalu bersifat negatif atau maladaptif. Kritik diri dapat berfungsi sebagai bentuk evaluasi 

diri yang mendorong individu untuk melakukan refleksi, memperbaiki kekurangan, 

mengembangkan kompetensi, serta mencapai tujuan hidup yang diinginkan. Selain itu, 

dimensi inadequate self memiliki hubungan paling kuat dengan psychological well-being, 

sedangkan dimensi penerimaan diri merupakan aspek psychological well-being yang paling 

berkaitan dengan self-criticism. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran bahwa kritik diri yang 

disertai kemampuan menerima dan mendukung diri sendiri dapat menjadi mekanisme 

evaluasi yang adaptif dalam menghadapi berbagai tuntutan perkembangan pada masa 

dewasa awal. Oleh karena itu, pengembangan pola kritik diri yang konstruktif penting 

dilakukan agar dapat mendukung pertumbuhan pribadi dan kesejahteraan psikologis 

individu. 

Kelebihan dari penelitian ini adalah memiliki jumlah sampel yang cukup besar, 

yaitu 323 partisipan dewasa awal di Jakarta, serta menggunakan alat ukur Forms of Self-

Criticism/Self-Reassuring Scale (FSCRS) dan Psychological Well-Being Short Scale yang 

telah melalui uji validitas dan reliabilitas, sehingga meningkatkan kepercayaan terhadap 

hasil pengukuran. 

Selain kelebihan, penelitian ini memiliki keterbatasan karena pengumpulan data 

dilakukan menggunakan metode self-report, sehingga memungkinkan terjadinya bias dalam 

jawaban partisipan. Selain itu, penelitian hanya dilakukan pada dewasa awal yang 

berdomisili di Jakarta, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan ke wilayah 

lain di Indonesia yang memiliki karakteristik sosial dan budaya yang berbeda. 
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